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ABSTRAK

sah Harahap (2025): Hukum Tidak Berpuasa Ramadhan Bagi Pekerja
Berat (Studi Komparatif Antara Syekh Abdullah
Bin Abdul Aziz Bin Baz dan Syekh Wahbah Al-
Zuhaili)

T
Alw ejdioBieH o

Penelitian ini dilatar belakangi oleh karena adanya perbedaan pendapat
anftara Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan Syekh Wahbah al-Zuhaili
temang bagaimana hukum dan konsekuensi sehingga penulis mencoba
menemukan mugaran atau perbandingan dintara kedua ualama tersebut dengan
mﬁumuskan permasalahan sebagai berikut : pertama bagaimana pendapat Syekh
Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan Syekh Wahbah al-Zuhaili tentang hukum
tiddk berpuasa ramadhan bagi pekerja berat. Kedua bagaimana mengistinbatskan
daff) yang digunakan Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan Syekh Wahbah
alguhaili tentang hukum tidak berpuasa ramadhan bagi pekerja berat. Ketiga,
bagaimana figih mugaranah dan analisis pendapat Syekh Abdullah bin Abdul
Aziz bin Baz dan Syekh Wahbah al-Zuhaili hukum tidak berpuasa ramadhan bagi
pekerja berat.

Penelitian ini berbentuk studi kepustakaan sumber yang di pakai dalam
penelitian ini meliputi sumber primer yaitu kitab makmu fatawa Ibnu Baz
karangan dari Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan al-Figh al-Islami Wa
Adillatuhu karangan dari Syekh Wahbah al-Zuhaili. Dan sumber sekunder yaitu
buku buku yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini adalah dengan membandingkan dua pendapat
Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan Syekh Wahbah al-Zuhaili yakni
Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz berpendapat wajib hukumnya bagi
pelkerja berpuasa dan tidak ada baginya keringanan kepadanya. Sedangkan Syekh
Wahbah al-Zuhaili berpendapat seorang pekerja berat boleh membatalkan
pu'z'isanya asal mendapatkan kemudharatan, akan tetapi pekerja berat berniat
be@uasa di malam hari ketika di siang hari ia mendapatkan kemudharatan maka
bateh ia berbuka puasa, wajib menggadho puasa nya di hari yang lain. Dari dua
peﬁdapat tersebut, penulis lebih condong ke pendapat Syekh Wahbah al-Zuhaili.
K@a Kunci : Pekerja, Berat, Rukhsah, Dasar Hukum Puasa, dan Syarat Puasa
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g KATA PENGANTAR
=
o
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahirrabbil'alamin, segala puji dan syukur senantiasa penulis

w e)

panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan nikmat, rahmat

d@ kasih sayang-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan

skE'psi yang berjudul “Hukum tidak berpuasa di bulan suci ramadhan bagi pekerja

berat studi komparatif antara Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan Syekh

V\fz_hbah al-Zuhaili” Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW yang

m%nbawa ajaran mulia dan tuntunan yang lurus bagi seluruh umat manusia.

o  Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak Menemukan berbagai macam
ha?nbatan dan kesulitan namun berkat Allah SWT dan atas bantuan serta
dukungan berbagai pihak, baik moril maupun materil penulis dapat melaluinya.
Penulis mengucapkan banyak terimakasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada yang terhormat:

1. Ayahanda Syamsuddin Harahap dan Ibunda Rosliana Siregar, yang selalu
mendukung saya dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah selalu berikan
kesehatan dan keberkahan umur kepada keduanya.

Z.mBapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag. Selaku Rektor Universitas Islam
§Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta lbu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag
:—sebagai Wakil Rektor I, Bapak Prof. Dr. H. Mas'ud Zein, M.Pd sebagai Wakil

gRektor Il dan Bapak Prof. Edi Erawan, S.Pt., M.Sc., Ph.D sebagai Wakil
~Rektor 111 yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut
g'ilmu di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

B.EBapak Dr. Zulkifli, M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
éUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Bapak Dr. H.
©Akmal Abdul Munir, Lc., MA. Sebagai Wakil Dekan I, Bapak Dr. Mawardi,
g’l\/I.Si sebagai Wakil Dekan Il dan Ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag sebagai Wakil

= Dekan Il Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

u

uwKasim Riau.
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4.mIBapak Dr. H. Ahmad Zikri Hasan S.Ag, B.Ed,Dipl.Al, MH Selaku Ketua

:Jurusan Perbandingan Mazhab, beserta Bapak Dr. Muslim, S.Ag, SH, M.Hum
oselaku Sekretaris Jurusan Perbandingan Mazhab.

S.SBapak Dr. Zulfahmi Bustami ,M.Ag selaku pembimbing | dan Bapak Basir,
—SH., MH selaku pembimbing Il dalam penulisan skripsi ini, yang telah
imeluangkan waktunya untuk memberikan perhatian, pengarahan bimbingan
—serta kesabaran kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga Allah
USWT melipat gandakan pahala beliau menjadi amal jariyah, Aamiin Ya
‘E_Rabbal‘ Alamin.

6.;Bapak Afrizal Ahmad, M.Sy selaku penasehat akademis yang telah
amemberikan arahan-arahan dan motivasi kepada penulis dalam mengikuti
Cproses perkuliahan di UIN Suska Riau dari awal hingga akhir penyelesaian

studi sarjana ini.

7. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan
Hukum Keluarga UIN Suska Riau yang tidak dapat penulis sebutkan namanya
satu persatu. Terimakasih atas segala ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat
bagi penulis selama menuntut ilmu serta karyawan/ti dan segenap civitas
akademika Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau.

8.mBapak/Ibu kepala Perpustakaan dan karyawan/ti yang selama ini telah
Ea'_"membantu dan memberikan fasilitas dalam peminjaman buku-buku yang
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9.#Kakanda Idhul Adha Harahap, Abdul Hakim Harahap, Masnuripa Harahap,

~Ali Natul Muslia Harahap saya yang senantiasa memberikan dukungan
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umur kepada keduanya. Dan kepada seluruh keluarga besar saya yang tidak
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idapat penulis sebutkan satu persatu.
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g’khususnya PM-B, yang telah memberikan doa dan dorongan sehingga
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SNS NLN 1!

A

©

I BAB I

{ah]

T PENDAHULUAN
(@]

=

jeb)

3Latar belakang

Puasa ramadhan hukumnya wajib bagi seluruh umat Islam. Maka,
erdosa hukumnya jika ditinggalkan. Namun, terdapat beberapa Syarat bagi
rang yang akan puasa. Para fugaha menetapkan lima syarat untuk Wajibnya
opuasa yaitu; Islam, balig dan berakal, kemampuan dan bermukim. Terkait
?kemampuan, tidak semua orang mampu untuk melaksanakan puasa,
Cmaksudnya terkadang terdapat beberapa orang yang mengalami kondisi-

kondisi tertentu (uzur/atau dharurah) yang menyebabkan tidak memungkinkan
mereka untuk melaksanakan puasa. Oleh sebab itu, terdapat beberapa
golongan orang-orang Yyang mendapatkan keringanan untuk tidak
melaksanakan kewajiban Puasa ataupun berbuka pada bulan Ramadhan.
Keringanan ini diistilahkan Sebagai rukhsah dalam hukum Islam.
%Namun, bagi para pekerja berat tidak termasuk ke dalam klasifikasi tersebut

Eserta belum diatur ketentuannya di dalam nash Al-Qur’an maupun Hadits

B8 N
=secara qath’i. Pasalnya, selain puasa Ramadhan merupakan sebuah kewajiban,

n

=mencari nafkah juga termasuk kewajiban yang sama pentingnya. Bagi Orang-

ISI9A

orang yang berprofesi sebagai pekerja berat tentunya juga akan mengalami

0 A3

kesulitan saat melaksanakan pekerjaannya dalam kondisi puasa. Sedangkan,

! Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu Islami Wa Adillatuhu, Penerjamah Abdul Hayyie
attani, dkk, Figh Islam Waadilatuhu, Jakarta : Gema Insani, Jilid 3, h. 61.
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©
mﬁnereka tetap harus bekerja demi tuntutan ekonomi serta mencukupi kebutuhan

-
diri dan keluarga.

8]

Hal ini menjadi problematika yang dilematis, kerap kali para pekerja

|1<Lu eyd

—yang pekerjaannya tergolong berat seperti kuli bangunan. membatalkan puasa

ereka dengan udzur tidak sanggup atau kondisi tubuh mereka tidak

NI%H

memungkinkan Dan lemah saat melakukan pekerjaan dalam kondisi menahan

sng

diri dari lapar dan dahaga (puasa) bulan Ramadhan.

d B

Terkait permasalahan ini, terdapat beberapa argumentasi ulama.

nei

Pertama, Kelompok ulama yang tidak memberikan rukhsah. Ulama yang tidak
memberikan rukhsah khususnya ulama Arab Saudi berpendapat tidak ada
keringanan berbuka di siang hari bagi pekerja berat. Syekh Abdullah bin
Abdul Aziz bin Baz, seorang ulama berkebangsaan Arab Saudi tentang tidak
ada alasan keringanan puasa untuk bagi pekerja berat didalam kitabnya Majmu

fatawa Ibnu Baz.

g?ots 1) eard) i shads Wi g th'AAJgéeM\Mai el Ao gl

123}

S

ary Jary cdudany Jany gl g i) 2% s Jaad) & Oa oJary ¥ BLE Ales

£ aladaiiad L ) 1 g88: ) Al oy (s ) Jaad) & i g cJandl

“Wajib hukumnya bagi setiap mukmin untuk berpuasa di bulan Ramadan
secara sempurna, dan tidak boleh baginya untuk tidak berpuasa/ membatalkan
= puasa karena sebab pekerjaan. Kalau dia tahu pekerjaan tersebut berat dan
o melelahkan, maka hendaknya ia meninggalkan pekerjaan tersebut sehingga ia
abisa menunaikan kewajiban berpuasanya, atau ia mengganti pekerjaannya dan
£ meninggalkan pekerjaan yang membuatnya membatalkan puasanya. Allah
g‘Ta’ala 2berﬁrman (yang artinya), ‘Bertakwalah kalian kepada Allah semampu
kalian.

SIJATU[) dTWIe]

A1

S

Ift

2 |bnu Baz, Majmu Fatawa Ibnu Baz, (Riyad: Riasah Idaroh al-Buhuts al-limiyah Wa al-
2003), h. 245.
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Sebagaimana Allah berfirman dalam (Q.S. At-Talaq; 2-3)

"
“t—

a Pl @
2 @

T- L@ _ 2 aa ‘;,;/ EY J%z“,;/, z v o % oh- A~ /““‘. ..:,’ 2
30 A e P850 Gadtoudin ¥ Cia (e 42500 WoAa A Jadg A (34 G

| )
zAR L s w25y o AR L a7l Ay LY G LEsa
1538 o004 O A Jad 2% ) AL Al &) aa

1w e}did jyeH 6

Artinya:Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan
jalan keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak
disangka-sangkanya. Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah,
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan
ketentuan bagi setiap sesuatu”. (QS. At-Talag;: 2-3).2

Jika ternyata ia benar-benar tidak bisa mendapatkan pekerjaan, kecuali

Nely ejlsns NN X

pekerjaan tersebut, maka di hari kerjanya ia tetap meniatkan diri untuk
berpuasa dan tidak boleh menjadikan pekerjaan berat tersebut sebagai sebab ia
tidak berpuasa di hari itu.

Barulah saat ia benar-benar butuh berbuka untuk melanjutkan
pekerjaannya, apalagi jika tidak berbuka, maka akan menyebabkan madharat
pada dirinya, di saat itulah ia diperbolehkan untuk berbuka dengan makan dan

wn

o
Zminum sebatas apa yang menguatkan dirinya kembali. Kemudian ia menahan
(¢]

E."Tdiri dan tidak makan dan minum sampai waktu berbuka (sebagai bentuk
+¥]

Epenghormatan terhadap agungnya puasa ramadan). Dan ia tetap diwajibkan

n

=meng-gadha (mengganti) puasanya tersebut di hari yang lain.

Kedua, Kelompok ulama yang memberikan rukhsah (keringanan).

0 A31S19A

Syekh Wahbah al-Zuhaili ulama kontemporer bermazhab Abu Hanifah

nsj

walaupun pun bermazhab Abu Hanifah, namun beliau tidak fanatik terhadap

ue}|

pahamnya dan senantiasa menghargai pendapat-pendapat yang lain yang

¥ Kemenag. Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2020), h. 445.
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©
mImemberi keringanan puasa bagi pekerja berat sebagaimana dijelaskan dalam

-
okaryanya al-Figh al-Islami wa Adillatuhu

© .
mu\u.m{g}as\s Jmlbuhuu ML.HMMUA Lg)AY\)SAJ.id
=

—L@.SJ.U J.\A.\S“_A.\.uelubsjh.ﬂbe.ﬂc JJOJMJ?SUG‘M‘J}J&

e

Soall qalia o G A slghll) jopad 385 A&l i 4fie a4

SN

COb « ajlall ey ALD & aaliall Jay HIANG LAl Saalls UL

O ke 5 ¢ il 43 5

b/ S

S dda Gilay Gak £33 5 Sk Gk A g

neiy

Skl a3 § 5%l (3885 (b ¢ £l

“Abu Bakar al-Ajiri berpendapat seorang pekerja berat bila dia amat
khawatir akan keselamatan nyawanya, boleh berbuka, akan tetapi tetap
menggantinya dengan catatan pekerjaan tersebut memang benar-benar tidak
bisa ditinggalkan Tidak ada ruginya baginya jika ia meninggalkannya,
kemudian ia berdosa dengan berbuka, dan jika ia tidak menghilangkan
kerugian dengan meninggalkannya, maka tidak ada dosa baginya berbuka
karena alasan tersebut. Mayoritas ahli hukum memutuskan bahwa wajib bagi
seseorang yang bekerja keras, seperti Pemanen, Tukang Roti, Pandai Besi,
atau Penambang, untuk makan sahur dan berniat berpuasa. Dia menjadi
sangat haus atau sangat lapar dan ada ketakutan bahwa dia akan dirugikan. Dia
%oleh membatalkan puasanya, dan dia harus menggadhanya, maka dia harus
~membatalkan puasanya.(bila ditinggalkan akan berakibat fatal, mudharat).*

]
g Sebagaimana Allah berfirman dalam. (Q.S. An-Nisa [4] :29).

2 Uia i OIS 0 & aidll 3185 Vg
o >

=]

=Artinya:Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Mahapenyayang

kepadamu. (QS An Nisa 4 : 29).°

Kebanyakan ahli fikih menetapkan kewajiban sahur dan berniat puasa di

nBS JO AJISIDAT

alam hari bagi para petani, pandai besi, pembuat roti, pekerja tambang, dan

* Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami Wa Adillatuhu, (Damaskus: Darul Fikr, 1984 M)
11, h. 648.
5 Kemenag. Al-Qur’an dan Terjemah, Op,Cit, h. 65.
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©
mIpara pekerja berat lainnya. Jika memang di tengah pekerjaan dia merasakan

-
osSangat haus dan lapar, kemudian dia khawatir hal ini berdampak buruk bagi

o
wdirinya, boleh baginya membatalkan puasa kemudian nanti mengganti

=
—puasanya di lain hari. Bahkan, jika dampak buruk ini benar-benar sangat terasa

=
—dan memperihatinkan, wajib baginya membatalkan puasa.

b Berdasarkan pendapat al-Ajiri yang dikutip Wahbah al-Zuhaili di atas,

c
gdapat disimpulkan bahwa pekerja berat tetap harus sahur dan niat puasa seperti

jeb)
—hiasa, tetap harus puasa selayaknya Muslim yang lain.

g Namun, bila puasa tersebut kemudian terasa berat bila dilanjutkan, dan
pekerjaan tersebut benar-benar tidak bisa ditinggal, boleh baginya
membatalkan puasa, dan tidak ada dosa baginya. Hanya saja kemudian puasa
yang batal tersebut tetap diganti di hari lain. Malah, bila memaksakan tetap

melakukan pekerjaan berat di tengah puasa dan menyebabkan keadaan

genting, gawat darurat yang mengancam nyawa, wajib baginya membatalkan

c
QD
(]
<3
o

Dilihat dari keduanya, peneliti memandang bahwa memang pendapat

ISI 23e}

Yang membolehkan telah memenuhi unsur-unsur kemaslahatan manusia.

Q Jruire

amun di sisi lain, fatwa yang memberi keringanan tidak puasa bagi pekerja

berat, juga punya dampak yang buruk karena pekerja berat akan bisa mencari

ISI9AIU

Zalasan untuk tidak berpuasa. Berdasarkan uraian di atas,terdapat ikhtilaf para

=)
Ulama terkait ada atau tidaknya keringanan berpuasa Ramadhan bagi pekerja
e

Shberat.

=)

_

&  ® Muhammad Nawawi al-Bantani, Nihayatuz Zein fi Irsyah Mubtai’in, Bandung: al-

Maarif, h. 189
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Secara garis besar terdapat dua hukum yaitu yang memberi keringanan/

ABH @

atau dibolehkan untuk membatalkan puasa dan pendapat yang tidak

1D

eyd

membolehkan bahkan mengharamkan tidak puasanya bagi pekerja berat. Akan

11w

tetapi dalam penelitian ini, peneliti hanya terfokus pada dua pandangan ulama

aitu pandangan Syekh Wahbah al-Zuhaili dan Syekh Abdullah bin Abdul

Q3

ziz bin Baz. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti terkait

nS:(>NI

gpermasalahan ini, Apakah orang-orang yang mempunyai profesi pekerjaan

=

=yang tergolong berat mendapatkan keringanan (rukhsah) berpuasa saat bulan
gRamadhan? Apa uzur yang menjadi pembolehan seorang pekerja berat untuk
membatalkan puasa mereka? Bagaimana syarat dan ukuran masyaggah dan
darurah sebagai uzur terhadap adanya keringanan puasa bagi pekerja berat?
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “HUKUM TIDAK
BERPUASA DI BULAN SUCI RAMADHAN BAGI PEKERJA BERAT
g.?(Studi Komparatif Antara Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan
i—FSyekh Wahbah al-Zuhaili)”

t<¥]
B ZBatasan masalah

D

€ Agar Penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka penulis membatasi

IBATU

masalah yang di teliti yaitu tentang perbedaan pendapat antara Syekh lbnu Baz
]

daﬁ' Wahbah al-Zuhaili hukum puasa ramadhan bagi kerja berat, dalil yang
=)

dia’unakan Syekh Ibnu Baz dan Wahbah al-Zuhaili hukum puasa Ramadhan bagi
e

ké:i_a berat, dan metode istinbat yang digunakan Syekh Ibnu Baz dan Wahbah al-

Zuhaili.
o]

LI
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C:

ejdio ye

P

nely ejxsns NN A Lw

=S

umusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

enelitian ini ada adalah:

. Bagaimana pendapat Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan Syekh

Wahbah al-Zuhaili tentang hukum tidak berpuasa di bulan suci Ramadhan

bagi pekerja berat?

. Bagaimana dalil yang di gunakan oleh Syekh Abdullah bin Abdul Aziz

bin Baz dan Wahbah al-Zuhaili untuk mengistinbathkan tentang hukum
tidak berpuasa di bulan suci Ramadhan bagi pekerja berat?

Bagaimana analisis figh mugaranah terhadap pendapat Syekh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baz dan Syekh Wahbah al-Zuhaili mengenai hukum

tidak berpuasa di bulan suci Ramadhan bagi pekerja berat?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

neny wisey jrredg uej[ng jo AJ}SJaA;uQ dJTwIe[S] 33}

Adapun tujuan penelitian ini adalah :
Untuk memahami pendapat Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan
Syekh Wahbah al-Zuhaili tentang hukum tidak berpuasa di bulan suci
Ramadhan bagi pekerja berat.
Untuk memahami dalil yang digunakan oleh Syekh Abdullah bin Abdul
Aziz bin Baz dan Wahbah al-Zuhaili tentang hukum tidak berpuasa di
bulan suci Ramadhan bagi pekerja berat.
Untuk memahami analisis figh mugaranah terhadap pendapat Syekh
Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan Wahbah al-Zuhaili hukum tidak

berpuasa di bulan suci Ramadhan bagi pekerja berat.



salah satu

karya tulis yang diperlukan untuk memenuhi
ghasilkan manfaat bagi pembaca, civitas akademika universitas Islam

Adapun peran penelitian ini adalah :
Memberikan masyarakat pemahaman tentang hukum tidak puasa bulan

persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana hukum (SH) di fakultas
syari’ah dan hukum universitas Islam negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

1 Sebagai
Ramadhan bagi pekerja berat.
negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2.
“3. Men

© Hak o_ﬁﬂm milik C IN Su xm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

I BAB I

Q

-

o TINJAUAN TEORI
=

L .

.3I.A. Pengertian Puasa

Pengertian puasa Secara bahasa, puasa berasal dari kata bahasa Arab,

n 3t

?haum (jamaknya shiyam) yang bermakna al-imsak (menahan). Sedangkan

S

—menurut istilah, puasa itu menahan makan dan minum serta semua yang
w

smembatalkannya dari terbit fajar hingga terbenam matahari.” Ah n ar Sebelum

py)
mturunnya ayat di atas, menurut H Sismono dalam bukunya Puasa pada Umat-

CUmat Dulu dan Sekarang, pada mulanya kaum muslimin pada masa awal
kelahiran Islam memandang wajib berpuasa Asyura (10 Muharam) sebagai
hari puasa mereka. Keyakinan tersebut mungkin mengacu kepada puasa yang
dilaksanakan umat Yahudi pada Hari Raya Yom Kippur yang jatuh pada
tanggal 10 bulan Tishri. A d Hari Asyura merupakan hari raya terbesar umat

mYahudi, dan hingga saat ini masih dirayakan oleh orang-orang Yahudi Khaibar

%(dekat Madinah). Mereka yang melaksanakan puasa pada hari itu, akan

|
Emengenakan pakaian yang serba indah, berbelanja makanan, minuman, dan

~1ain sebagainya.®

n

Dari beberapa definisi di atas ditarik pengertian secara umum bahwa

ISI9AIU

puasa yaitu ibadah yang diperintahkan kepada hamba-Nya yang beriman

0 A3

dengan cara mengendalikan diri dari syahwat makan, minum dan hubungan

3
neny wisey JNeAg ugjng j

” Syahruddin EI-Fikri, Sejarah Ibadah, (Jakarta: Republika, 2014), h. 45.
 Muhammad Rifai, Fkih Islam Lengkap, (Semarang: Pt. Karya Tohha Putra, 1978), h.
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©
mIseksuaI serta perbuatan-perbuatan yang merusak nilai puasa pada waktu siang

-
hari waktu terbit fajar sampai terbenam matahari.’

1d19

Puasa dalam arti menahan diri dari segala yang membatalkan Idan

lw e

merusak nilai puasa menurut Imam al-Ghazali dibagi pada tiga tingkatan,

aitu puasa umum, puasa khusus dan puasa khushush-al-Khawax. Yang

dimaksud puasa umum ialah puasa dengan hanya menahan diri dari makan

S.NIQ !

sn

dan minum serta hubungan seksual. Puasa khusus adalah di samping

Y e

engertian puasa umum di atas ditambah dengan menahan diri dari perkataan-

el

Cperkataan, pandangan, penglihatan dan perbuatan anggota tubuh yang
cenderung kepada yang tidak baik. Adapun puasa khusus al Khawash di
samping pengertian kedua tingkatan puasa di atas ditambah dengan puasa hati

atau menahan hati dari segala keinginan dan pemikiran keduniaan.*®

B. Dasar Hukum Puasa

Puasa dalam bulan ramadhan ditetapkan berdasarkan al-Qur’an,

fAdapun dasar al-Qur’an adalah Al-Bagarah ayat;183

o8]
-
g !A.‘;f,;, ;“7‘,’ ae B2 2 ;;n‘f‘ Y2 - el 34 eV .. BN ;Aff‘ _ 8T
— uﬁéﬂgﬁﬁwwﬁ\&smwew\e&kd\y\wmq&é
+¥]
é,Artinya:Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertaqwa. (Q.S 2:183).™

Abdul Aziz Ismail menafsirkan ayat ini;
Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasulnya dan wahai orang

halih sesuai dengan ajaran syariatnya. Allah telah mewajibkan kepada kalian

% Sayyid Sabid, Figih Sunnah, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, Cet. 2, 2013), h. 190.
10 Rahman Ritonga, Figih Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997) h. 152.

' Kemenag. Al-Qur’an dan Terjemah, op,cit, h. 44,

nery wisey| jrreg uejng jo AJISIdAIUN O
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erpuasa, sebagaimana telah mewajibkan atas umat-umat sebelum kalian; supaya

kalian bertakwa kepada Tuhan kalian, kalian menjadikan antara diri kalian dengan

%d!o deH @

erbuatan-perbuatan maksiat dinding pelindung dengan cara taat kepadanya dan

w e

beribadah kepadanya semata. ™
Selain itu ada juga hadist nabi Muhammad saw bersabda

Cplldl) Edadlg (aiga Gl e g D) gl &a% fliaa) gaa

Artinya:Jika masuk bulan Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu
neraka Jahanam ditutup, dan syetan-syetan dirantai.*®

Puasa telah lama dikenal oleh umat manusia, namun ia bukan berarti

nely ejlsns NiN X!

telah usang atau ketinggalan zaman. Karena generasi abad kedua puluh ini
masih melakukannya dengan berbagai motif dan dorongan.* Apabila bulan
ramadhan hampir telah menjelma, hendaklah kita, umat Islam berkemas-
kemas dan Dbersiap-siap menanti kedatangannya, untuk menyambut
kedatangan itu dengan penuh kesukaan penuh harapan, penuh keriangan dan
kegembiraan.®

Bulan puasa itu adalah bulan latihan jihad, menerangi hawa nafsu, loba

ST @231elsg

dan tama’. Bulan puasa itu adalah bulan bercocoktanam untuk akhirat, bulan

I

menghasilkan perbekalan untuk hari kemudian, bulan membersihkan dan

Jrure

n

mensucikan diri dari berbagai dosa serta menghias diri dengan budi yang

tinggi dan pekerti yang luhur.’® Sedangkan yang dijadikan sebagai dasar

ISIJAIU

)

Sin

N
[

neny wisey jue

12 Abdul Aziz Ismail, at-Tafsir al-Muyassar, Penerjemah Muhammad Ashim, (Jakarta:
| Hag, Cet. 1, 2018), h. 83.

3 Sunan An-Nasa I, Shahih Sunan Nasa |, Muhammad Nashiruddin al-Bani Penerjemah
rahman Zuhdi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), Jilid 11, No. 2098, h. 142.

¥ Yulian Purnama, S. Kom, Ringkasan Figih Puasa, (Yogyakarta Sya’ban, 1440 H), h. 4.

5 Hashy ash-Shiddiqy, Pedoman Puasa, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1998), vii, h.

g jo|&3

Ag u

18 1bid.
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©
m%ukum puasa ramadhan, para ahli figih telah sepakat menetapkan bahwa puasa

-
odalam bulan ramadhan hukumnya wajib. Kewajiban puasa dalam bulan

o
oRamadhan ditetapkan berdasarkan al-Qur’an, sunnah dan ijma’.

=
C—Rukhsah Bagi Pekerja Berat Dalam Hukum Islam

Rukhsah merupakan sebuah formulasi hukum yang berubah dari bentuk

awalnya, sebab mempertimbangkan obyek hukum, situasi dan kondisi, dan

NSNIN A

Q’uga tempat peristiwa hukum. Singkatnya, rukhsah dapat dikatakan sebagai
jeb)

skeringanan bagi suatu perkara yang awalnya dilarang kemudian berubah

QD
Smenjadi halal atau boleh hukumnya dengan syarat dan kondisi tertentu.Dalam

nash Al-Qur’an dan hadits terdapat beberapa golongan yangsecara syar’i
mendapatkan rukshah dalam ibadah puasa.*’

Pendapat Muhammad Hasan Hitou tentang puasa bagi pekerja berat.
Beliau menjelaskan bahwasanya orang-orang yang sehat badannya dan
mampu untuk berpuasa, namun mereka memiliki profesi pekerjaan yang berat

g.?dan keras, seperti orang-orang yang kerjanya dilapangan, dijalanan sehingga

-

(¢] . . .
;akan berpanas-panasan, atau pekerja tambang dan lain-lain, maka mereka

F—

gtidak diperbolehkan untuk berbuka (membatalkan puasanya) pada saat itu
o]
Cjuga. Sebab Allah hanya memberi keringanan membatalkan puasa untuk

IJATU

golongan tertentu seperti musafir dan orang yang sakit, dan tidak bagi orang

1S

yang mengalami kondisi kesulitan saja.*®

A

Syaikh Sa’id, berpendapat Bagi para pekerja berat saat di bulan

e}[ng jo

ramadhan, seperti buruh panen, maupun pekerja berat lainnya, wajib di malam

Y Irsyah Rafi, Golongan Yang Mendapatkan Rukhsah Dalam Ibadah Puasa dan
ekuensi Hukumnya, Jurnal Bidang Kajian Islam, Vol. 4, No. 2, 2008.
'8 Muhammad Hasan Hitou, Figh Shiyam, Daar al-Basyair al-Islamiyyah, 1988, h. 125.

nery wisey JrAgu
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©
mlharinya berniat untuk melakukan puasa ramadhan (esok hari). Kemudian

-
oapabila di siang harinya dia mengalami kesulitan yang sangat berat, maka ia

o
ayboleh berbuka (membatalkan puasanya), namun sebaliknya apabila dia tidak

= . . : .
—mengalami kesulitan saat berpuasa, maka ia boleh tidak membatalkan
=

—puasanya.”®

b Imam Ibnu Hajar al-Haitami menjelaskan bahwa mereka boleh

c
gmembatalkan puasa apabila mereka tidak mungkin memindah aktivitas

jeb)
zpekerjaannya pada malam hari. Apabila seseorang bisa atau tidaknya bekerja

gtergantung pada berbukanya dia (apabila tetap puasa, dia tidak bisa kerja),
sedangkan hasil kerjanya sangat dia butuhkan untuk memenuhi kebutuhan
pokok yang mendesak untuk dirinya dan orang yang wajib dinafkahinya, maka
dalam kondisi ini orang tersebut boleh berbuka (membatalkan puasanya).
Bahkan jika dia mengalami kesulitan maka dia wajib berbuka (membatalkan
puasanya), namun hal ini berlaku jika masyaggohnya pada kondisi darurat.?

Kerja berat menurut Yusuf Qardhawi adalah segala Macam upaya

aksimal yang dilakukan oleh manusia baik sistem kerja dilakukan dengan

[sgawqg

ure

fISIk maupun akal dalam rangka menambah kekayaan yang dilakukan secara

ndividu maupun bekerja sama.?! Kerja dalam konsepsi islam bukan semata-

I9ATU[) DI

mata hanya untuk mencari rezeki agar dapat menghidupi diri dan keluarga

A31s

yang menghabiskan waktu dari pagi hingga malam, akan tetapi kerja berarti

s WeIns jo

19 Syaikh Sa’id, Busyrol Karim Bisyah Masa’it at-Ta’lim, (Darul Minhaj: Jeddah, 2004),

©

2 |bnu Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarhi al-Minhaj, (Beirut: Darul Kutub

Ilﬁ%ah 1274 H), h. 119.

2l Armansyah Walian, Jurnal “Konsepsi Islam Tentang Kerja (Rekonstruksi Terhadap

IIe

Pemahaman Kerja Seorang Muslim)”, An-Nisa ‘A, Vol, 8, No. 1 Juni 2013, h. 64.

nery wisey
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©
mImencakup semua bentuk amalan atau Pekerjaan yang memiliki unsur

-
okeberkahan dan kebaikan bagi diri Sendiri dan orang lain. Maksudnya, orang

o
wyang dapat bekerja dan mampu memanfaatkan potensi dan tenanganya demi

=
—kebaikan diri sendiri maupun orang lain tanpa menjadi beban dan
=
cmenyusahkan orang lain (hanya menopang hidup saja). Dengan bekerja,

manusia dapat melaksanakan pembangunan Perekonomian masyarakat

NS_N

“sekaligus sebagi bentuk Pengaplikasian perintah agama. Kerja merupakan

e

ssuatu kewajiban agama bagi setiap muslim yang mampu untuk bekerja demi

e

Ctercapainya kebahagiaan individu, keluarga maupun Masyarakat.

Pekerja berat yang dimaksud adalah berbagai macam pekerjaan yang
tergolong dalam kategori berat yang membutuhkan tenaga dan waktu lebih
dalam mengerjakan pekerjaannya. Dalam manajemen, produktivitas kerja
merupakan sebuah tolak ukur kemampuan suatu pekerja dalam memenubhi
target pekerjaan sesuai yang disepakati. Salah satu penyebab Turunnya

g.?produktivitas tenaga kerja adalah berlebihnya beban kerja kepada pekerja.

-

;Beban kerja terbagi menjadi dua jenis yaitu Beban kerja fisik dan beban kerja
gmental.22

-

g Rukhsah bagi Pekerja berat adalah bukan tergantung pada jenis
Epekerjaannya akan tetapi tergantung pada seberapa susah/ sulit kondisi yang di
]

]

Zalami oleh seorang pekerja, yaitu kondisi masyaqgah (kesulitan) yang

=)
Lo = . -
«Anenyebabkan kesukaran/ atau susahnya seorang pekerja dalam mengerjakan
e

o taklif syar’l khususnya dalam puasa ramadhan. Sebab, masyaqgah menjadi
=)

_

2 2 Muhammad al-Amin bin Abdullah al-Arumi, Hadaiq al-Ruh wa al-Raihan, (Beirut:

DaE-Thaug al Najah, Darul Minhaj, 1990), Jilid 3, h. 148.

nery wisey
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©
mIsalah satu sebab berlakunya rukhsah terhadap suatu taklif syar’i. Maka,

-
oberdasarkan uzur rukhsah beserta kaedah diatas dapat diketahui bahwasanya
o

apekerja berat bisa mendapatkan keringanan dalam ibadah puasa dengan syarat
=

—adanya kondisi masyaqgah dan darurah.?

=
DOrang- orang Yang Di Bolehkan Tidak Puasa

Faktor-faktor atau halangan yang menyebabkan orang yang sedang

SN

c
Ppuasa boleh berbuka, di antaranya :
jeb)

l. Penyakit, apabila orang yang berpuasa sedang sakit, dan ia takut akan

nei

bertambah berat penyakitnya, terlambat sembuhnya atau terjadi kesulitan
besar, maka ia boleh berbuka (tidak puasa), lalu ia sanggup mengganti
(menggadha) puasa setelah ia sembuh pada hari lain setelah bulan
Ramadhan maka ia tidak membayar fidyah. Namun jika penyakitnya tidak
akan sembuh dan ia tidak sanggup mengganti (menggadha) puasanya pada
hari lain maka ia hanya membayar dengan fidyah saja.Lain halnya karena
gila, apabila orang yang sedang berpuasa terserang penyakit gila, maka ia
tidak wajib berpuasa dan puasanya tidak sah, serta tidak digadha.? Ketika
seorang dalam keadaan puasa dan penyakit gila itu datang Pada waktu
siang hari maka batallah puasanya dan tidak diwajibkan baginya untuk di

gadha.

% Rukhsak Menurut Bahasa Adalah Kemudahan, Menurut Istilah Syariat Adalah Identitas
Terhadap Segala yang di Syariatkan Dalam Kaitannya Dengan Kesusahan atau Sesuatu yang di
Bolghkan Karena Uzur Sedang ada Dalil yang Mengharamkannya atau apa yang di Dasarkan atas
Ketidak Mampuan Hamba. Lihat al-Jurjani, Kitab al-Ta’rifat, h. 115.

2 Daradjat, Puasa Meningkatkan Kesehatan Mental, (Bandung: YPI Ruhama, 1990), h.

e} ng jo AJISIBA!UH dJIWe|[sy ajels

Ie
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Perempuan hamil atau sedang menyusui anak, apabila ia khawatir akan
Membahayakan dirinya atau anak susuannya, atau salah satunya, maka ia
Boleh berbuka, dan ia wajib menggadha puasa itu dan tidak perlu
membayar Fidyah.?

Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 185

@

AT all Ga 8had i e 31 U ja (IS By

Artinya:  “Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari
yang Ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain”(Q.S al-
Bagarah(2): 185)%

Musafir, yang jauh perjalanannya sama dengan jarak yang dibolehkan
Mengqgashar shalat, dan ia berangkat sebelum terbit fajar. Namun demikian

Disunnatkan untuk berpuasa, walaupun berat. Sebagaimana hadis Nabi:
98 O b3aa Of alug Ade A e ol gz e Al e Adile oo
¢ abuall A€ (S M\gﬁe}m\\ b g dule A.Mulmga.tﬂd@ U.ALN\

(B o) 5)) hadld cuidi () g ¢ anad il () U8

Artinya: “Aisyah, isteri Nabi Muhammad saw., meriwayatkan bahwa
Hamzah bin ,Amr Al-Aslami Dbertanya kepada Nabi
Muhammad saw. : apakah saya puasa dalam perjalanan
(musafir) ? Hamzah banyak melakukan puasa. Nabi
Muhammad saw. Menjawab : “jika engkau mau puasa, boleh
puasa. Tapi jika engkau tidak puasa, boleh tidak puasa”.(HR.
Imam al-Bukhari)?’

P

nery wisey jrredg uejng Jo AJISIdATUN dTWR]S] 3e3G

% Abdullah bin Baz, Kumpulan Fatwa Puasa, (Jakarta: Khairul Bayan, 2003), Cet

ma, h. 93.

%6 Kemenag. Al-Qur,an dan Terjemah, Op,Cit, h. 22.
2 Imam al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 43.
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Haidh dan nifas, apabila bulan Ramadhan datang diwaktu seseorang yang
sedang haidh dan nifas maka tidaklah dibolehkan mereka berpuasa hingga
mereka bersih dari kedua keadaan itu. Jika ia melakukan puasa maka
batallah puasanya itu. Bilamana wanita itu bersih dari darah haidh dan
nifas pada malam hari sebelum fadjar maka hendaklah mereka berniat

pada malam hari itu dan mandi.?® Sebagaimana yang ada di dalam hadis:
Cudala 13) Gull aly Asle dl Lo i) JB JB dde A day A 2 0
(a0 o)) puai plg Jusi ol

Artinya: “Diriwayatkan dari abi said r.a berkata: Nabi bersabda bukankah
sebaiknya apabila perempuan dalam keadaan haidh maka hendaklah tidak
melaksanakan salat dan puasa” (H.R al-Bukhari)®®

Lapar dan haus yang amat sangat, sehingga orang tidak sanggup
melanjutkan puasanya ia boleh berbuka, jika ada sesuatu untuk dimakan
atau diminumnya, maka puasa yang batal itu nanti wajib digadha.*

Orang yang telah berusia lanjut, yang tidak mampu berpuasa sepanjang

tahun, maka ia dibolehkan tidak berpuasa dan ia wajib membayar fidyah,

memberi makan seorang miskin tiap hari.**

ejarah Puasa

Sejarah puasa Ramadhan menurut Imam al-Qurthubi, seperti yang

aikutip dalam buku “Misteri Bulan Ramadhan” karya Yusuf Burhanudin,

enyatakan bahwa Nabi Nuh AS adalah orang pertama yang berpuasa pada

ng|jo A

=

Ie

nery wisey

28 el-Bahayi el-Choli, Puasa, Penerjemah Fuad Mohd Achruddin, (Jakarta: Mohd Tawfig

O\I&E’lda T. TH), Cet, Kedua, h. 40-41.

2% Imam al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Op,Cit, h. 45.
%0 Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhit, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah , Cet.

Pegtama, 1993), h. 162.

3! Khatib Asy-Syirbini, al-lgna fi Hili al-Fadzi Abi Syubi, (Beirut: Darul Fikr, 1995), Jilid

1, An239.
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©
mll)ulan Ramadan. Nabi Nuh melakukannya setelah turun dari bahteranya

-
osetelah badai menghantam negeri kaumnya. Puasa pada zaman Nabi Nuh

o
aydilakukan sebagai tanda syukur kepada Allah SWT atas keselamatan dirinya

=
—dan kaumnya dari badai dan banjir. Sementara itu, saat Nabi Muhammad
=
—SAW tiba di Madinah pada masa hijrah, beliau melihat orang-orang Yahudi
5uga berpuasa pada tanggal 10 Muharram.®* Muhammad kemudian bertanya

c
ikepada salah satu dari mereka tentang alasan berpuasa, dan orang Yahudi

jeb)
-omenjawab bahwa mereka berpuasa sebagai bentuk syukur karena Allah telah

gmenyelamatkan Nabi Musa AS dan kaumnya dari serangan Firaun. Nabi Musa
AS kemudian berpuasa pada hari 10 Muharram sebagai bentuk syukur kepada
Allah. Nabi Muhammad SAW kemudian menjelaskan peristiwa tersebut
kepada umatnya dan memerintahkan umat Islam untuk juga berpuasa pada
tanggal 10 Muharram.®

Awalnya, siapa pun yang ingin berpuasa boleh melakukannya, dan siapa

un yang ingin membatalkan puasanya diperbolehkan dan hanya perlu

e}

enggantinya dengan memberi makan orang miskin. Namun akhirnya, Allah

[sgaq

ue

memerintahkan seluruh umat yang sehat dan tidak dalam perjalanan untuk
erpuasa dan tidak boleh memilih untuk berbuka hingga matahari terbenam.

Bagi mereka yang lanjut usia, masih diberikan keringanan untuk berbuka

nery wisey ng(g uej[ng jo AHSJaAIuQ )

%2 yusuf Burhanuddin, Misteri Bulan Ramadhan, (Jakarta: Pustaka Nakhlak, 2008), h. 47.
3 Ahmad Sarwat, Sejarah Puasa, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, Cet. Pertama, 2021),
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©
mIdengan syarat tetap memberikan makanan untuk orang miskin.®* Hal ini

-
disebutkan dalam ayat yang tertulis:

8]

°% P 20 %
80 8 /!. -0 w:,n; o :,'E
- - /e

I:LILU eyd

Artinya: Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di
bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu”(QS. Al-
Bagarah:184) *°

Sebelum turunnya ayat yang mewajibkan puasa Ramadhan, umat Islam

iasa berpuasa wajib pada tanggal 10 Muharram atau yang dikenal dengan

o BASNS NIN X

hari Asyura. Pertama kali diwajibkan untuk berpuasa oleh Allah SWT bagi

nei

umat Islam terjadi pada tahun kedua Hijriyah. Saat itu, Nabi Muhammad
SAW baru saja menerima perintah untuk mengubah arah kiblat dari Baitul
Maqdis di Palestina ke arah Masjidil Haram di Makkah. Namun, pelaksanaan
puasa Ramadhan yang diwajibkan bagi umat Islam dilakukan secara
bertahap.®® Seperti yang disebutkan dalam Alquran dan Hadits Nabi SAW.
Ayat yang menjadi dalil kewajiban puasa Ramadan terdapat dalam Al-Quran,

7
oyaitu Surat . (QS. Al Bagarah: 183).

2

F.@»Aturan-aturan Dalam Berpuasa

Secara dzahir puasa memang hanya menahan makan dan minum serta

1) drure]

al-hal yang membatalkan puasa lainnya. Namun di balik itu, sebenarnya

IJATU

hikmah puasa sangatlah luar biasa, puasa mengantarkan seseorang pada

A31s

derajat takwa yang tidak semua orang mampu menggapainya. Karena derajat

ng jo

akwa merupakan derajat yang tinggi di sisi allah, bahkan allah sendiri yang

% Al Fitri Johar, Menilik Sejarah Kewajiban Puasa Ramadhan, (Jakarta: Gramedia,
), h. 14
% Kemenag. Al-Qur,an dan Terjemah, Op,Cit. h. 22.
% Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tuntunan Ibadah Pada
iIn Ramadhan, (Yogyakarta: KHA. Dahlan, 2020), h. 28

$OIIE'I”

v}
nery wisey| guez(
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mImemberikan pahalanya bagi hamba-hambanya yang berpuasa tapi untuk

e

omencapai derajat takwa dalam berpuasa ada beberapa aturan dalam berpuasa

©

ayang harus ditepati bagi orang yang berpuasa.

=
G—Rukun dan syarat wajib puasa

AN
Y
c
=
c
S
o
c
<)
[72]
<

Nely ejsns NI

Puasa merupakan bagian dari syari’at terpenting yang disodorkan
Islam kepada umat manusia. Rasulullah Muhammad saw secara tegas
menerangkan, bahwa puasa adalah bagian dari sendi-sendi dasar Islam
(Rukun Islam).*” Ajaran agama yang lurus, sebagaimana sabda Nabi

Muhammad saw:

alB) 3 ¢ A Jpmy 13aaA G 3 A V) AN Y G salgd: pwad e L)
alusa g 5 A o) gy, (lian) o 3iageciid) a3l Sl 5caNUal
Artinya:"Islam dibangun di atas lima perkara: persaksian bahwa tiada
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, pergi haji, dan

puasa di bulan Ramadhan". (HR. Al-Bukhari dan Muslim)®
Mengenai hukum puasa ini ulama’ empat madzhab sedikit berbeda
pendapat, Hanafiah berpendapat bahwa puasa itu mempunyai satu rukun,
yaitu menahan diri dari segala hal yang dapat membatalkan puasa.
Sedangkan Syafi’ iyah berpendapat bahwa rukun puasa itu ada tiga, yaitu

menahan diri dari segala yang membatalkan puasa, niat dan orang yang

berpuasa.®

Q

nery wisey piedg upjng jo A3ISIdATU) dIWR[S] )}

%" Faiqg Muhammad, Keajaiban Puasa, (Jakarta: Pustaka Albana, 2010), h. 5.
%8 Imam al-Bukhori, Shahih al-Bukhori, Op,Cit. no. 8, h. 3.
% Abdurrahman al-Jaziri. Fikh Empat Madzhab. Penerjemah Abdurrahman ad-Dimasyqi

rta: lentera, 1996), jilid 11, h. 9.
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Setelah mencermati pendapat di atas, penulis lebih cenderung
memakai pendapat konvergensi antara pendapat Hanafiyah dan syafi’iyah
di sisi lain berdasarkan dalil-dalil yang mendukungnya. Adapun yang
menjadi rukun puasa itu diantaranya:

a. Niat

Yang dimaksud dengan niat adalah berkehendak atau
berkeinginan untuk mengerjakan puasa pada besok harinya, dengan
sadar dan sengaja yang dilakukan di malam hari sebelum terbit fajar.
Dalam ajaran Islam kedudukan niat di dalam suatu perbuatan amatlah
penting, karena dengan niatlah suatu pekerjaan dapat dibedakan
apakah dia ibadah atau adat kebiasaan saja.*’ > Dan niat ini menjadi

rukun mengingat firman Allah SWT:Q.S. al-Bayyina ayat;5
Sl Uu.uahaé.ﬁ\ ) 54520 Y1) 13040 ey

Artinya: Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan untuk
menyembah Allah dengan mengikhlaskan ibadat kepadanya.**

Ayat ini menjelaskan dengan hal tersebut adalah orang-orang yang
menerima Kitab-Kitab yang diturunkan kepada ummat-ummatsebelum kita,
di mana setelah Allah memberikan hujjah dan bukti kepadamereka, mereka
malah berpecah belah dan berselisih mengenai apa yang dikehendaki Allah

dari Kitab-Kitab mereka. Mereka mengalami banyak perselisihan. Padahal

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

0 Rahman Ritonga, Figh Ibadah, op,cit, h. 156.
* Kemenag. Al-Qur’an dan Terjemahnya, op,cit, h. 1084.
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mereka tidak diperintahkan kecuali supaya beribadah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama.*?

Mengikhlaskan ibadah kepada Allah, menghendaki niat. Dan
mengingat sabda Nabi SAW:

(ol 04, ) i la (el JS Lal) g ity Jlas ¥ L)

Artinya: Bahwa segala amalan itu menurut niat dan hanya setiap manusia
memperoleh  apa yang diniatkan.*

Hadist ini menjelaskan, bahwa syara’ tidak menghargai sesuatu
amal, melainkan dengan adanya niat, bahwa niat itu dipandang sebagai
syarat sah amal, ataupun dipandang syarat kesempurnaan amal.
Kebanyakan ulama’ berpendapat, bahwa niat itu wajib hukumnya di
dalam hati. Dan kita bersiap-siap untuk sahur, atau menanti-nanti
terbitnya fajar atau meneguhkan hati untuk menjauhi segala yang
membatalkan puasa, semuanya merupakan niat.**

Orang yang berpuasa diwajibkan berniat pada tiap-tiap malam
sebelum terbit fajar yang kedua, sebagaimana mereka diwajibkan
menjauhi perbuatan-perbuatan yang merusakkan puasa, atau yang
membatalkannya dan tidak sah puasa fardlu melainkan berniat pada
malam hari, karena puasa fardlu itu ibadah mahdah, berhajat kepada
niat seperti halnya dengan shalat.

Diriwayatkan oleh Abu Daud, at Turmudzi dan an Nasa’l dari

Hafsah bahwa Rasulullah saw. Bersabda:

nery wisey[ JIIeAg upj[ng jo AJISIdATU) dTWR[S] )8}

*2 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Al-Bayyinah, (Kairo: Pustaka Tafsir al-Qur,an, 1923),

* Imam al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, op,cit, no. 1, h. 4.
* Hasby ash-Shiddiqy, Pedoman Puasa, op,cit, h. 79.
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(il 01 g ) A alsa Dd il J8 aluall oy ol (e

Artinya:siapa tidak berniat akan berpuasa sebelum fajar, hak adalah puasa
baginya”*

Barang siapa lupa berniat pada malamnya, tapi bukan sengaja
meninggalkan niat itu, mereka hendaklah berniat ketika teringat,
walaupun telah siang. Hal ini didasarkan kepada firman Allah SWT:

Q.S. al-Ahzaab ayat; 5

E—

sa%s s 1€ agratt R R A Moo AA R D1 i _ar sm,es adats - A% L
158 \uujbéﬁumhugjﬁy%\uﬁ/ﬂchggsw‘g
)

Artinya:Dan tak ada dosa atas kamu mengenai pekerjaan-pekerjaan
yang kamu kerjakan karena silap, hanya disalahkan kamu
terhadap pekerjaan-pekerjaan yang kamu kerjakan dengan
sengaja di hatimu.“°

Dan berdasarkan juga pada hadits-hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Majah, ath Tabrani dan al Hakim dari ibn Abbas bahwasanya

Nabi saw. bersabda:

dala ol ol g, Ale )9 Sl Lag clamil) g Wadl) el 0 Sslad & )

Artinya: Allah melewati umatnya dari dosa karena mengerjakan
sesuatu lantaran silap, karena kelupaan dan karerna
dipaksa.*’

Pendapat tersebut di atas berlawanan dengan penetapan ulama'-

ulama' Syafi'iyah. Penetapan mereka tidak sah puasa yang terlupa

niatnya pada malam harinya.

Fi

Ag udj[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S

neny wisey Agie

* An Nasa’l, Hadist Sunan an Nasa’I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1930), Cet. I, Juz Ill, h. 19.

*¢ Kemenag. Al-Qur’an dan Terjemah, op,cit, h. 667.

" Alhafiz abi Abdullah bin yazid Al-Qozwaini, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Dar al-
,1995), Juz 1, h. 659.
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Imam Malik dan Imam al Syafi’l menetapkan bahwa terhadap
puasa fardlu, disyaratkan niat pada malam harinya. Disebut dalam al-
Musawwa, bahwa as Syafi’l berkata “disahkan untuk puasa fardlu
berniat pada malam hari. Dan sejak puasa niat dengan berniat sebelum
tergelincirnya matahari. «48

Kata Abu Hanifah “sah puasa Ramadhan dan tiap-tiap puasa
yang ditakyakinkan (ditentukan) dengan berniat pada siang harinya.”*°

Wal hasil, berniat itu dilakukan pada siang hari sebelum makan
dan minum, baik sebelum tergelincirnya matahari dan sesudahnya.
Demikian pendapat Ibnu Mas’ud dan Ahmad, mengingat kata Aisyah:
JB e U ok aSaie Ja JUB 8 g D alug Agle & L ol JA

la A
Artinya:Nabi masuk ke tempatku pada suatu hari, lalu bertanya “Apa
ada makanan padamu?” Aku menjawab: Tidak. Nabi saw.

Berkata: “Kalau begitu aku berpuasa.” (H. R. Muslim dan
Nasa’i>

esunnahan Dalam Berpuasa

Agar puasa yang dilaksanakan semakin bermakna dan menambah

empurnaannya, maka akan lebih baik jika dissmpurnakan dengan kesunnhan-
kesunnahan dalam berpuasa. Di antaranya adalah sebagai berikut:
Mengakhirkan makan sahur

Menyegerakan berbuka

Berbuka dengan yang manis-manis

nery wisey JjureAg uey[ng jo &i[_I\SI

*8 Hasby ash-Shiddiqy, pedoman puasa, op,cit, h. 82.
49 |
Ibid
%0 An-Nasa’l, Hadits Sunan an Nasa ‘I, op,cit, Jilid I, h. 198.
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©
mI4. Meningkatkan amal soleh17

-
|. o Tata cara dan adab dalam berpuasa

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam berpuasa agar puasa
—yang dikerjakan tidak kehilangan makna dan pahalanya. Maka orang yang

erpuasa harus senantiasa berhati-hati dan berusaha menghindari hal-hal yang

I ejd

N

mdapat menghilangkan pahala puasa, dalam hal ini disebut dengan tata krama.

‘E_Beberapa tata krama adalah sebagai Berikut:
Q\;:;;1. Menjaga lidah
g2. Memelihara pandangan mata

3. Memelihara telinga

4. Memelihara seluruh anggota tubuh dari hal-hal yang tidak sesuai engan
syari’at-Nya

5. Makan dan minum secukupnya pada saat sahur dan berbuka

I1.LA. Menahan Diri dari Makanan Sengaja Muntah. dan Minum serta

IBersetubuh

1

Diwajibkan kita menahan diri dari makan, minum dan bersetubuh

[SI @3¢

e

sejak dari terbit hingga terbenamnya matahari, mengingat firman Allah:

N o1

U () plalal ) gt 2% A che 3520 LD e i) ) 20 05 A 1355 13K

ua

piall B G3ise 231y Gh 3L Y
Artinya:Dan makan serta minumlah kamu hingga terlihat benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa hingga
malam hari, dan janganlah kamu menyetubuhi mereka (istri-istrimu)
sedang kamu lagi beri tikaf dalam masjid.” (Q.S. al-Bagarah: 187).*

AJISIdA

51 Kemenag. Al-Qur’an dan Terjemahan, op,cit, h 187.
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Diwajibkan kita menahan diri dari sengaja muntah, mengingat hadits

123eH 6

yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, an Nasa’l, al-Turmudzi dan Ibnu Majah

1 d

dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. Bersabda :°?

E

= - e . . .
= oakld el (a9 sl Ao uld alla g2 5 (Al 48 43 (e
=
CArtinya:Barang siapa terpaksa muntah sedang ia berpuasa, maka terhadapnya
Z tak ada gadha, tetapi barang siapa sengaja wajiblah gadha.™
w
C.gMacam-macam Puasa
-~
1. Puasa Fardlu/ Wajib
2
gz. Puasa Ramadhan
3. Puasa Qadha (mengganti puasa Ramadhan)
4. Puasa Nadzar

5. Puasa Kifarat (denda karena suatu pelanggaran)8
D. Puasa yang Disunnahkan

1. Puasa pada bulan Syawal

932. Puasa Senin Kamis

2"3. Puasa Arafah ( tanggal 9 Dzulhijjah)

5_4. Puasa ‘Asyura (tanggal 10 Muharram)

25. Puasa tiga hari setiap bulan Qomariyah (tanggal 13, 14, 15)
26. Puasa Nabi Dawud As

5-7 . Puasa pada bulan Sya’ban9

52 Hashi ash-Shiddiqy, Pedoman Puasa, op,cit, h. 83.
5% Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar Al Fikri, 1994), Juz 1, h. 549.
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©

E.m33—|al-hal Merusak Pahala Puasa
-
o Hadits yang diriwayatkan oleh Imam An-Nasai dan Ibnu Majah dalam
o
amounannya, Al-Hakim dalam Al-Mustadrak—ia berkata: “Hadits ini shahih
=
—sesuai syarat keshahihan hadits menurut standar Imam Al-Bukhari”—. Hadits
=
ini diriwayatkan juga dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad saw bersabda:
= ] 4 e 0 5% - o% 3 2. 2 2% .8 - o 243 . o% . @ s
o Sod) ¥ Aal® (e AT Gl adld G5y £ 9l V) dalia (e A (i allia &)
c
mxArtinya:Berapa banyak orang yang berpuasa, tidak mendapat pahala puasa
2 kecuali hanya lapar dan hausnya saja. Berapa banyak orang yang
A bangun malam, tidak mendapat pahala kecuali hanya bangun
g malamnya saja.”

Lantas, apa saja hal-hal yang berpotensi merusak bahkan
menghilangkan pahala puasa? Berikut tiga hal yang dapat menggugurkan
pahala puasa
1. Menggunggunjing

Melakukan perbuatan yang dapat menggugurkan pahala puasa
seperti menggunjing orang lain, melakukan adu domba, juga berbohong.
Hal ini sebagaimana telah disabdakan oleh Nabi Muhammad saw dalam
hadits berikut:

AU a5 B sguilly ST g (Gl cAagalll g cApshll; ailial o) i (pand
Artinya:Lima hal yang bisa membatalkan pahala orang berpuasa:

membicarakan orang lain, mengadu domba, berbohong, melihat
dengan syahwat, dan sumpah palsu” (HR Ad-Dailami). *°

z
nery wisey frredg uejng jo A31s13A1u) d1We[S] 3L}

5 An-Nasa’l, Sunan An Nasa ‘I, Op,Cit. h. 123.
% Sunan Ad-Dailami, Al-Firdaus Fi Ma’tsur Al-Khitab, (Beirut: Dar el-Hadith, 2000),
33.
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Bersikap Riya
Ketika seseorang berpuasa dengan tujuan ingin mendapat pujian
dari orang lain atau merasa ibadah puasa yang dilakukannya lebih baik
dari puasa yang dilakukan orang lain. Selain bisa menggugurkan pahala
puasa, sifat riya juga tergolong dalam perbuatan syirik.>® Rasulullah saw
bersabda:
38 ) lia e g OB aluay dle ) o A Jgke) Bl 0 a9ada (8
EghA]
Artinya:Dari Mahmud bin Labid, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda Barang siapa yang berpuasa namun ia riya, maka dia telah
berbuat syirik. (HR Ahmad, Tirmidzi, lbnu Majah, dan
Thabrani).>’
Berbuka dengan makanan haram
Berbuka puasa dengan sesuatu yang haram dapat menjadi
penyebab gugur pahalanya. Adapun makanan haram seperti makanan hasil
curian atau sesuatu yang dihukumi najis dalam Islam. Selain
menghilangkan pahala puasa, mengkonsumsi makanan haram juga bisa

membuat orang menjadi malas beribadah sehingga akan sangat mudah

meninggalkannya.>®

Syarat Sah Puasa

Secara garis besar ada empat syarat yang harus dipenuhi untuk sahnya

puasa Ramadhan.

A

nery wisey ;[i_eziﬁue”ng J

% Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Petunjuk Bagi Orang Beriman, Penerjemah Team

m ed. Abu Faiq, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), h. 267.

5" Ath-Thabarani, Al-Mu jam Ash-Shaghir, (Beirut: Maktabah 1bn Taimiyah, 1984), Jilid

%8 Habib Zain bin Smith, al-Fawaidul Mukhtarah li Saliki Tarigil Akhirah, h. 587.
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Tetap dalam Islam sepanjang hari

Apabila seseorang kafir, baik asli atau kafir murtad berniat puasa,
tidaklah sah puasanya. Apa bila seseorang muslim yang sedang berpuasa
menjadi murtad, karena mencela Agama Islam, atau mengingkari sesuatu
hukum yang diijma'i oleh umat atau dia mengerjakan sesuatu yang
merupakan penghinaan bagi al-Qur'an atau memaki seorang Nabi, niscaya
ia keluarlah dari Islam.>®
Suci dari Haid, NIfas dan Wiladah

Puasa wanita yang mendapatkan haid, bernifas atau pun bersalin
(wiladah), pada saat darah keluar baik banyak atau pun sedikit, baik Anak
yang alahir itu sempurna, atau pun yang dilahirkan itu segumpal darah
atau daging.®°
Tamyiz

Tamyiz yaitu dapat membedakan antara yang baik dan yang tidak
baik. Orang gila berniat berpuasa, tidaklah sah puasanya, karena puasa itu
suatu ibadat. Orang gila dipandang tidak mampu untuk beribadah. Dan
apabila seseorang yang sedang berpuasa, menjadi gila di tengah-tengah
hari, walaupun sebentar maka batallah puasanya. Orang yang pingsan dan
orang yang mabuk, akan batal puasanya jika pingsan atau mabuknya itu
sepanjang hari. Jika pingsan atau mabuknya itu tidak sepanjang hari, maka

dipandang sah puasanya Yang dimaksud tamyiz disini, ialah tamyiz dalam

w

a

>
neny wisey HFrAg uejng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}e)S

% Imron Abu Amar, Fathur Qorib, (Kudus: Menara Kudus, 1983), h. 182.
% Tanda Baligh Adalah: (1), Ihtilam, Yaitu Keluarnya Mani Dalam Keadaan Sadar Atau

Mimpi, (2), Tumbuhnya Bulu Kemaluan Atau, (3), Dua Tanda yang Khusus Pada Wanita
ah Haid dan Hamil, Lihat al-Mawsua 'ah al-Fighiyah, Jilid 11, h. 3005.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nely eysng NN y!tw eydio yeq @

30

pandangan hukum. Karenanya sah orang yang tidur sepanjang hari,
lantaran mumayyiz, ia sadar kalau ia bangun.®
Berpuasa pada waktunya

Berpuasa harus dilakukan pada waktunya yang tepat. Karenanya
tidak sah puasa kalau dikerjakan diwaktu-waktu yang tidak dibenarkan
berpuasa, seperti halnya idul fitri, idul adha dan hari-hari tasrig.®?

Menurut kebanyakan ahli figh, bahwa syarat-syarat sah puasa yang
disepakati itu adalah Islam, niat suci dari haid dan nifas. Adapun
persyaratan Islam menurut fuqaha’ Hanafiyah adalah syarat wajib puasa,
bukan syarat sah puasa. Sedangkan menurut fuqaha’ Syafi’iyah Islam
adalah syarat sah puasa bukan syarat wajib puas. Adapun persyaratan
berakal menurut fugaha’ syafi’iyah termasuk syarat sah puasa, sedangkan

fugaha’ lainnya menetapkannya sebagai syarat wajib puasa.63

G. Pendapat Ulama Bagi Kerja Berat

[s%aqu

e

Sayyid Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain bin ‘Umar al-

asyhur menjelaskan bahwa pekerja berat tidak diperbolehkan membatalkan

puasanya kecuali memenuhi 6 syarat berikut;

Pekerjaannya tidak bisa di tunda sampai bulan syawal.
Tidak bisa dikerjakan di malam hari. Atau bisa di kerjakan di malam hari
akan tetapi akan mengalami kerugian, seperti menimbulkan rusaknya hasil

panen.

nery wisey ;pe‘% upjng jo AJISIIB\)AIUQ d

%1 Slamet Abidin, Figih Ibadah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, Cet. Pertama, 2010), h.

[6)]
w

%2 Hashi ash-Shiddiqy, Pedoman Puasa, op,cit, h. 85.
8 Rahman Rintonga, Figh Ibadah, op,cit, h. 160.
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. Terjadi masyaqqot (kelelahan) pada waktu melakukan pekerjaan.

Dimalam hari tetap wajib niat, dipagi hari berpuasa baru setelah benar-
benar menemukan masyaqqot (kepayahan) boleh berbuka/membatalkan

puasanya.

. Saat berbuka diniati melakukan keringanan hukum syariat.

Bekerjanya tidak di jadikan tujuan atau membebani diri di luar batas
kemampuan agar dapat keringanan berbuka puasa.®*

Adapun ukuran masyaqgot dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat

sebagai berikut:

Masyagqot yang membahayakan terhadap dirinya seukuran di
perbolehkannya melakukan tayammum atau sholat dengan duduk.
Masyaqgqot yang setara atau bahkan lebih dari masyaqgotnya puasa dalam

bepergian menurut Imam izzuddin bin abdissalam.®®

C. IlIL.LA. Biografi Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan Syekh

1

SWahbah al-Zuhaili

Biografi Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz
a. Kelahiran Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz
Kelahiran 12 Dzulhijjah 1330 Hijrah — 22 November 1912
Beliau merupakan Mufti Besar Arab Saudi dari tahun 1993 sehingga
1999. Seorang hakim dan ahli figh Saudi dari 1413 Hijrah bersamaan
1992 sehingga kematiannya, di samping jawatan presiden Majlis

Ulama arab Saudi , menjawat jawatan presiden Jabatan Penyelidikan

M

874
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% Sayyid Muhammad Rahman bin Muhammad Husein bin ‘Umar al-Masyhur, Bughyatul

tarsyidin, (Mesir: Figh, Masehi/Hijriah).

% As-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushul Figh, (Beirut: Darul Ma’rifat), h. 330.
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IiImiah dan Iftaa, ketua majlis pengasas Liga Dunia Muslim , presiden
Akademi Figh Islam , dan beliau berkhidmat sebagai Presiden
Universiti Islam dalam Madinah selama lima tahun, Ibn Baz menerima
Hadiah Raja Faisal kerana berbakti kepada Islam pada tahun 1402
Hijrah bersamaan dengan 1982 . Buku-buku Ibn Baz berjumlah lebih
daripada 41 buah buku, yang mlerangkumi banyak ilmu Syariah dari
figh , fatwa dan pemikiran Islam , dan banyak tanggapan terhadap
mazhab dan mazhab agama dan intelektual yang timbul sebelum ini
dan baru-baru ini, kecuali berpuluh-puluh surat kecil. . Ibn Baz
dianggap sebagai salah seorang ulama Sunni terkemuka pada
zamannya, dan beliau dihormati dan dihormati oleh semua syeikh pada
zamannya di seluruh dunia Islam.Adapun ulama Salafi , mereka
menganggap beliau sebagai Imam pada zaman mereka.*® Muhammad
Nasir al-Din al-Albani ini berkata, “ Dia adalah pembaharu abad ini.
“Dan Abd al-Razzaq Afifi berkata : “ Ibn Baz adalah model yang
bukan ulama masa ini. Ibn Baz adalah salah satu peninggalan ulama
silam yang pertama dalam ilmu, akhlak dan aktivitinya . “ Muhammad

al-Sabil berkata : “ Syeikh Ibn Baz adalah imam Sunni pada zamannya

67 5

b. Pendidikan Ibn Baz

Ibn Baz dibesarkan dalam persekitaran ilmu syariah, kerana

pada masa itu, Riyadh adalah bandar ilmu yang didiami oleh ramai

D
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% Syaikh Ibnu Baz, dkk, Fatwa-fatwa Terkini, Penerjemah Musthofa, dkk, (Jakarta:
I Hag, 2003), Jilid I, h. 14.
*" Ibid. h. 14.
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ulama besar dan imam agama. Beliau memulakan pengajian dengan
menghafal Al-Quran seperti kebiasaan ulama Salaf, dan berjaya
menghafal Al-Quran sebelum mencapai usia baligh. Selepas itu, beliau
mula menuntut ilmu syariah dari ulama-ulama di Riyadh. Ibn Baz
berkata, “Saya mula belajar dari kecil, menghafal Al-Quran sebelum
baligh di bawah bimbingan Sheikh Abdullah bin Mu’firij, kemudian
saya mula menerima pelajaran ilmu syariah dan bahasa Arab dari
ramai ulama Riyadh.®®”

Guru-gurunya

Diantara guru-gurunya yang terkenal ialah:

1) Muhammad bin Ilbrahim bin Abdul Latif Al-Sheikh: Beliau
mengikuti pengajiannya pagi dan petang, menghadiri semua kelas
yang diajar, dan membaca semua mata pelajaran yang diajarkan
dalam hadis, agidah, figh, nahu, faraid, serta banyak membaca
tafsir, sejarah, dan sirah nabawiyah, selama hampir sepuluh tahun.
Beliau belajar semua ilmu syariah daripadanya dari tahun 1347H
hingga 1357H. Muhammad bin Ibrahim yang mencalonkan beliau
untuk menjadi gadi di Al-Kharj pada bulan Jumada al-Akhirah
1357H, dan beliau memulakan tugasnya sebagai gadi di Al-Kharj,
menetap di Ad-Dulam pada akhir bulan Syaaban, dan terus

berkhidmat sehingga tahun 1371H.
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%8 Syailkh Abdul Aziz bin Baz, dkk, op, cit, h. 15.
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2)

Saleh bin Abdul Aziz bin Abdul Rahman.
Saad bin Hamad bin Atig, gadi Riyadh.

Hamad bin Faris dalam ilmu nahwu

34

Saad Wagas Al-Bukhari dalam ilmu tajwid, seorang ulama

terkemuka di Mekah dalam tajwid.®®

d. Murid-muridnya

Shalih Al- Luhaidan

Abdullah Al- Gudayyan
Abdullah Ibn Qa’ud

Bakr Abu Zaid

Abdullah Ibn Hamad Az-Zaidani
Saud Asy- Syuraim

Usamah Khayyath

Abdul Mohsen Al- Qasim

Muhammad Bajabir "

e. Buku Karya-karyanya

1) Fatawa Nur ‘ala al-Darb li Ibnu Baz bi ‘anaya al-Shuway’ir.

Al-Durus al-Muhimmah li ‘Amma al-Ummah.

3) Al-‘Aqidah al-Sahihah wa ma yudadiha wa nawaqid al-Islam.

sadq al-kahinah wal-‘arafin.

ud}ng Jo AJISIdATU() dIWR][S] 3}e}§

anah Fatwa’id, 2024), h. 123.

Ie

Nayember 2024, pukul,09:00.
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4) lgamat al-Burahan ‘ala hukm man istaghatha bi ghayr Allah aw

% Syaikh al-Fadhil Abdul Aziz bin Baz, Biografi Abdul Aziz bin Baz, (Depak: Pustaka

" Lihat, http://Biografi-Syaik-Abdul-Aziz-bin-Abdullah-bin-Baz,diakses pada tanggal 26



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

35

g 5) Hukm al-sihir wal-kahinah wa ma yata’allaq biha.
; 6) Fatawa muhimah li ‘umum al-ummah.
E’ 7) Durus li al-Shaykh Abdul Aziz bin Baz.
2 8) Fatawa Nur ‘ala al-Darb li Ibnu Baz bi ‘anaya al-Tayyar.
g 9) Risalah fi hukm al-sihir wal-kahinah ma’a ba’d al-fatawa al-
i muhimmah.
‘E_ 10) Al-*Aqidah al-Sahihah wa ma yudadiha.
Q;;; 11) Al-Ghazw al-Fikri wa wasa’ilihi.
g 12) Minhaj Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah fi al-sam’ wa al-ta’ah.
13) Hukm al-Islam fi man za’ama anna al-Qur’an mutanaqidh.
14) Usul al-Iman li Ibnu Baz.
15) Sharh Thalathah al-Usul li Ibnu Baz.
16) Al-Ifham fi Sharh ‘Umdat al-Ahkam.
17) Masail al-Imam Ibnu Baz.
EU") 18) Majmu’ Fatawa Ibnu Baz.”
:2. Biografi Singkat Syekh Wahbah al-Zuhaili

a. Kelahiran Syekh Wahbah al-Zuhaili
Wahbah dilahirkan di bandar Dir Atiah, utara Damsyik, Syria
pada 6 Mac 1932. Beliau ialah anak kepada seorang petani yang juga
seorang hafiz al-Quran, Syeikh Mustafa al-Zuhaili. Ibunya bernama
Fatimah binti Mustafa Saadah merupakan seorang yang kuat

berpegang teguh kepada ajaran Islam.

B

nery wise) jiieAg uejng jo A}IsIaAru) druwefs

-
iy

Lihat https://id.m.wikipedia.org/wiki/Abdul-Aziz-bin-Abdullah-bin-
Murudmuridnya. Di akses pada tanggal 26 Juli Pukul 10:00.
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Di bawah asuhan ibu bapanya, beliau menerima pendidikan
asas dalam agama islam dan ilmu lain. Ibu bapanya menghantarnya ke
sekolah rendah di kampungnya. Pada usia 14 tahun, beliau mula
belajar di Damsyik bagi peringkat menengah di Kolej Syariah,
Universiti Damsyik selama enam tahun. Pada 1952, beliau
menamatkannya dengan cemerlang. Pada tahun yang sama juga, beliau
memperoleh sijil menengah am dalam pengkhususan sastera.’®

Kemudian, Wahbah melanjutkan pendidikan Islam di Mesir
dan mendaftar di beberapa institusi pengajian. Beliau berjaya
memperoleh sijil tinggi (ijazah aliyah) dalam bidang Syariah Islamiyah
di Kolej Syariah, Universiti al-Azhar pada 1956 dan telah mendahului
pelajar lain pada ketika itu. Pada 1957, beliau memperoleh sijil
pengkhususan pengajaran (ijazah perguruan) dari Kolej Bahasa Arab,
Universiti al-Azhar. Pada tahun yang sama, beliau yang turut belajar di
Universiti Ain Syams telah memperoleh ijazah sarjana muda undang-
undang. Ini bermakna, dalam tempoh lima tahun pengajian,beliau
berjaya memperoleh tiga ijazah dalam bidang berbeza dari universiti

yang berbeza pendekatan pengajaran.”

b. Buku Karyanya

Beliau banyak menulis karya-karya agung. Antara karya-karya

beliau ialah:

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
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2 Mohd Rumaizuddin Ghazali, Wahbah Al-Zuhaili : Mufassir dan Ahli Figh Terkenal
Abadini, http://www.abim.org.my/minda_madani/userinfo.php?uid=4.html. Diakses pada 10
O@ber 2024

= ? Ramli Abdul Wahid, http:/ramlliaw.wordpress.com.syekh-wahbah-az-suhaili-
ulgmafikih-kontemporer/.html. Diakses padal0 Oktober 2024
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6)
7)
8)

9)

37

Al-Figh al-Islamiwa Adillatuh

Athar al-Harb fi al-Figh al-Islam1

Al-Tafsir al-Munir f1 al-‘Aqidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj

Usul al-Figh al-Islami .

Financial Transactions in Islamic Jurisprudence.

Al-<Alaqat al-Dawali fi al-Islam.

Al-Huqugq al-Insan fi al-Figh al-Islami bi al-Ishtirak ma" al-Akhireen.
Al-Islam Din Shura wa Dimugratiyah.

Haqq al-Huriyah fi al-Alam.

10) Asl Mugaranit al-Adyan.

11) Al-"Uqud al-Musama fi al-Qanun al-Mu amilat al-Madani al-Emirati.

12) Al-Figh al-Hanbali al-Muyassar

13) Al-Figh al-Hanafi al-Muyassar

14) Al-Figh al-Shafi’T al-Muyassar

15) Al-Figh al-Islami “ala Madhhab al-Maliki™

C.

Guru-gurunya

Selama rihlah intelektual, Wahbah al-Zuhaili belajar kepada
beberapa ulama terkemuka di masanya. Ia belajar figih Syafi’l kepada
Abdul Razag Al-Hamasi (w 1969 M); ilmu tafsir kepada Hasan
Habnakah Al-Midani (w 1978 M); ilmu bahasa Arab kepada
Muhammad Shaleh Farfur (w 1986 M); ilmu ushul figih dan musthalah

hadits kepada Muhammad Lutfi Al-Fayumi (w 1986 M); ilmu agidah

Alg uej[ng Jo AJISIIATU() dDTUIR]S] d)¥}S

jour;
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™ Wikipediai, http://www.zuhayli.com/biograpy.htm,&http://tazkiatunnafs. multiply.com.
nal.item.496&http://ar.wikipedia.org.html. diakses pada 12 Oktober 2024
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g dan ilmu kalam kepada Mahmud Al-Rankusi, dan ulama terkemuka
; lainnya.”

o

o d. Murid-muridnya

2 murid-murid Wahbah az-Zuhaili yang menimba ilmu kepada
z beliau adalah Muhammad Na’im Yasin, Abd Latif Farfuri, Abu Lail,
i Abd Salam ‘Abadi, Muhammad asy-Syarbaji, dan termasuk putra
‘E_ beliau sendiri Mahmud az-Zuhaili, serta masih banyak lagi murid-
Q;E; murid Wahbah az-Zuhaili ketika beliau mengajar sebagai dosen.”
DgPeneIitian Terdahulu

Setelah di lakukan evaluasi terhadap beberapa judul skripsi, tesis
maupun disertasi yang erat kaitannya dengan pembahasan yang akan dijadikan
pokok pembahasan dalam skripsi ini, ditemukan beberapa judul skripsi
maupun jurnal yang membahas tentang puasa. Salah satunya adalah skripsi
yang ditulis oleh Afrizal Nurdin, yang berjudul, “Keringanan Puasa Bagi

E-’Kerja Penerbang Di Bulan Ramadhan (Analisis Fatwa MUI Tentang

2}

—Puasa Kerja Bagi Penerbang)”’’ (Penelitian skripsi ini tahun 2024) Afrizal

IS

ue

Nurdin menguraikan dalam skripsinya bahwa berpuasa mempunyai Beberapa

e

anfaat tetapi juga mempunyai beberapa efek samping, dan dari segi

I9AIU

keselamatan penerbangan, yang dapat membahayakan penerbangan. Maka,

jo A318

> Hidayatullah,”UlamaKontemporer”,http://www.hidayatullah.com.berita. internasional.
redeghulama-kontemporer-dunia-syeikh-wahbah-zuhaili-berpulang.html. Diakses pada 10 Oktober
2024

L Denchiel, ”Kajian Tokoh”, http://denchiel78.blogspot.com.biografi-singkat-wahbah-
zu&ili.html. Diakses pada 12 Oktober 2024.

< " Afrizal Nurdin, Keringanan Puasa Bagi Penerbang Di Bulan Ramadhan (Analisis
Fatva MUI Tentang Puasa Bagi Penerbang), Fakultas Syariah dan Hukum, Perbandingan
Mazhab, 2024.

nery wisey
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©
mIdiperboIehkan tidak berpuasa di bulan Ramadhan saat melaksanakan tugas.

-
o Terkait fatwa MUI, MUI dalam menetapkan fatwanya didasari pada adillat
o

awahkam yang paling kuat dan Membawa kemaslahatan bagi umat.

Namun, antara skripsi tersebut terdapat perbedaan dengan yang Akan

Arw

cditeliti, yaitu dari segi fokus pembahasan. Dari segi fokus Pembahasan, skripsi

ﬁersebut memfokuskan kepada hukum keringanan Puasa Ramadhan bagi awak

c
Ppesawat saat penerbangan. Sedangkan, Fokus pembahasan yang akan diteliti

jah
—radalah hukum tidak puasa di bulan suci ramadhan bagi pekerja berat.

g Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh Irsyad Rafi, yang berjudul,
“Golongan yang mendapatkan rukhsah dalam ibadah puasa dan konsekuensi
hukumnya”’®. Jurnal ini membahas tentang Rukhsah adalah hukum yang
berlaku berdasarkan suatu dalil, yang menyalahi dalil hukum yang sudah ada
(hukum asal/’Azimah) karena Adanya udzur. Golongan yang mendapatkan
rukhsah dalam ibadah puasa yaitu; (a) orang sakit, (b) musafir, (c) manita

~haidh dan nifas wajib berbuka dan wajib menggada’, (d) orang tua renta dalam

eadaan lemah, dan orang sakit yang tidak diharapkan kesembuhannya, (e)

[s] o3¢

wanita hamil atau menyusui.

N drwe

Namun, antara jurnal tersebut terdapat perbedaan dengan yang akan

diteliti, yaitu dari segi fokus pembahasan. Dari segi fokus pembahasan, jurnal

ISIJAIU

]

tersebut secara umum hanya membahas golongan-golongan yang

A

endapatkan rukhsah dalam ibadah puasa serta uzur-uzurnya. Sedangkan,

(g ue;[n%go

|~

® Irsyad Rafi, Golongan Yang Mendapatkan Rukhsah Dalam Ibadah Puasa Dan
ekuensi Hukumnya, Jurnal Bidang Kajian Islam, Vol. 4, No. 2, 2018.

nery wisey Hie/
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©
Tfokus pembahasan yang akan diteliti adalah hukum tidak puasa di bulan suci

12 ).

Ramadhan bagi pekerja berat.

Kemudian, jurnal yang ditulis oleh Musalim dan Abu Bakar Madani,

w eyd

—yang berjudul, “Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Dalam Bidang Hukum

X

clIslam (Studi terhadap Metode Istinbath Hukum Dalam Bukunya “M.
= : . . .
mQuralsh Shihab Menjawab 1001 Macam Soal Keislaman yang Patut

c
iKetahui)”m. Jurnal ini menguraikan berbagai macam pertanyaan serta analisis

jeb)
—rdari jawaban Quraish Shihab seputar Soal keislaman, salah satunya pertanyaan

gmengenai kebolehan bagi Pekerja berat untuk tidak berpuasa. Quraish Shihab
berpendapat bahwa orang yang bekerja di siang hari karena terpaksa sehingga
membatalkan puasanya tidaklah berdosa. Namun, dia wajib menggantinya
pada hari lain dan pekerjaan itu sangat dibutuhkan. Namun, terdapat
persamaan dan perbedaan antara jurnal dan yang akan diteliti. Persamaannya

adalah sama-sama terdapat pendapat yang membahas tentang hukum pekerja

g.-‘r)erat berpuasa bulan ramadhan. Sedangkan, perbedaannya adalah dari segi

9}

~fokus pembahasan dan objek penelitian. Jurnal tersebut memfokuskan kepada

wejs

pembahasan metode istinbath hukum terhadap berbagai macam fatwa seorang

oo

lama. Sedangkan, yang akan diteliti fokus membahas hukum tidak berpuasa

di bulan suci ramadhan bagi pekerja berat serta menjadikan dua tokoh ulama

sebagai objek penelitian.

A3rs19ATU

Berdasarkan paparan dari penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa

[0S o

=di Penelitian terdahulu tidak terdapat pembahasan yang spesifik terhadap

g u

< ™ Mursalim, Abu Bakar Madani, Fatwa-Fatwa M. Quraish Shihab Dalam Bidang Hukum

Isl&m (Studi terhadap Metode Istinbath Hukum dalam Bukunya “M. Quraish Shihab Menjawab
1082 Macam Soal Keislaman Yang Patut Ketahui), STAIN Samarinda

nery wisey
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UIN SUSKA RIAU

tidak puasa ramadhan bagi pekerja berat oleh sebab itu, perlu

kum

>
© Hak Cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

dilakukan penelitian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

—

AgJenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
esearch), yang bertumpu pada kajian dan telaah teks. Ini dilakukan karena

sumber-sumber data yang digunakan adalah berupa data literatur. Penelitian

NSNIQ!TW

gpustaka (library research) yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber

=

—data utama. Data-data yang terkait dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
gstudi pusta karena kajian berkaitan dengan pemahaman ayat al-Qur’an.
Pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode
mengkaji beberapa sumber buku pendidikan islam sebagai library research
yaitu: penelitian kepustakaan.®
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepustakaan (library research) adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan

g.?dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta

-
(¢]
~mengolah bahan penelitiannya. Merupakan suatu penelitian yang

e[S

=memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.

DI

B.CPendekatan Penelitian

Penulis menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini, yang

ISI9ATIU

Zberarti mereka tidak menggunakan teknik kuantifikasi atau statistik. Penelitian

(0]

;)<ualitatif mirip dengan pekerjaan detektif; mereka mengumpulkan data utama

n

~dan tambahan.

neny wisey juedg u

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), h. 9.
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Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hasilnya

ABH @

oakan berupa data tertulis. Karena ini adalah penelitian hukum, itu juga

o
wmenggunakan pendekatan perbandingan hukum (Comparative Aproach).

=
—Dalam kasus ini, metode perbandingan digunakan untuk membandingkan

e

cdoktrin Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz dan Syekh Wahbah al-

—_— 81
U)ZZuhalll.
=

C¥ Sumber Data hukum

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengumpulan data yaitu

BlY eY

Sdengan menggunakan studi pustaka (library research). Studi pustaka dalam
penelitian ini dilakukan guna mengeksplorasi dasar-dasar hukum, pendapat
para ulama khususnya Syekh lbnu Baz dan Syekh Wahbah Al-Zuhaili. Studi
juga bersumber dari berbagai tulisan dan hasil penelitian di internet sebagai
bahan pelengkap.

1. Data Primer
a. Kitab Majmu Fatawa Ibnu Baz karya Syekh Ibnu Baz

b. Kitab al-Fighhu Islami wa Adillatuhu karya Syekh Wahbah al-Zuhaili

N

Data Sekunder
Merupakan sumber pendukung data hukum primer yang berasal
dari literatur kepustakaan, buku-buku, dan karya tulis ilmiah, seperti kitab-

kitab figh yang berkaitan dengan hukum puasa, skripsi, tesis, disertasi

=g\

Ag uej[ng jo A}ISIdATU() DTWIR]S] d)¥}S

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

o

nery wisey g



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

44

maupun jurnal-jurnal ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan proposal

skripsi ini.2?

dioyeH @

2

D& Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan informasi

tau fakta-fakta di lapangan. Data adalah tujuan utama penelitian, jadi

NIQttw e

memahami metode pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis

sng

dalam penelitian. Tanpa pemahaman dan pemahaman yang baik tentang

e

eknik pengumpulan data, kita tidak akan dapat memperoleh data yang

el

Smemenuhi standar yang ditetapkan. Peneliti mengumpulkan informasi dengan
menggunakan pendekatan studi kepustakaan.

Penelitian yang menggunakan metode kepustakaan melibatkan
membaca buku atau majalah sebagai sumber data tambahan. Kegiatan
penelitian ini menghimpun data dari berbagai literatur, yang mencakup buku,
majalah, dan bahan dokumentasi. Metode penelitian ini tidak menuntut bahwa

=kita menyelidiki situasi secara langsung.

1

Menurut Nyoman Kutha Ratna, metode kepustakaan adalah metode

[SI @3¢

peneliti yang mengumpulkan data melalui perpustakaan, tempat hasil

Jrure

gpenelitian disimpan. Sebelum memulai penelitian komparatif antara Syekh

i o

EWahbah al-Zuhaili dan Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz,

]
Zpengumpulan data dilakukan dengan meninjau literatur dan bahan pustaka

(0]

&ang relevan dengan masalah yang diteliti, baik dari buku maupun data.

82 Zuhairi, et.al, Pedoman Penulisan karya llmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) h. 40.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka, 2006), h. 135
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©
E TMetode Analisis Data
-

[
o Penulis melakukan penelitian mereka dengan metode komparatif, atau
o

—

wperbandingan. Dengan kata lain, mereka berusaha untuk menentukan alasan

= . : .
—pendapat mereka berbeda satu sama lain. Metode komparatif mencari

=
cpersamaan dan perbedaan antara pendapat, atau penelitian yang dilakukan

= : : . .
mdengan melihat fenomena sosial. Data dikumpulkan selama analisis dengan

c
Pcara ini. Dengan kata lain, pelajari tentang hukum tidak puasa ramadhan bagi

jeb)
zpekerja berat dari perspektif Syekh Wahbah al-Zuhaili dan Syekh Abdullah

Q
<hin Abdul Aziz bin Baz.®

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan, Proposal ini dibagi atas
beberapa Bab yang saling berkaitan satu sama lain. Dalam penulisan Proposal
ini, peneliti Mengacu kepada buku Pedoman Penulisan Proposal Tahun 2024
yang di dalamnya terdapat kebijakan penulisan Proposal untuk seluruh

Zmahasiwa Fakultas Syariah dan Hukum. Maka, sistematika penulisan dalam

o
gProposal ini Penulis membagi kedalam empat bab, yaitu :

gBAB | PENDAHULUAN

z Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan latar belakang, batasan
2' masalah, rumusan masalah, dan tujuan kegunaan penelitian.
E,BAB 1 KETENTUAN PUASA DAN RUKSHAH BAGI PEKERJA

BERAT DALAM HUKUM ISLAM
Dalam bab ini, akan dibahas berbagai ketentuan umum puasa,

Rukhshah, serta konsep pekerja berat menurut hukum Islam.

|~

Pe

8 Dadang Kahmad, Metodologi Ilmu Perbandingan, (Jakarta: PT. Praja Grafindo
da, 1996).
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BAB I

ASNS NIN At

e

BAB IV

nery
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Adapun fokus kajiannya adalah pengertian dan hukum puasa,
rukun dan syarat puasa, uzur-uzur yang membolehkan untuk tidak

berpuasa, menahan diri dari makanan sengaja muntah.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, akan di bahas berbagai ketentuan. Jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
metode analisis data, metode penulisan dan sistematika penulisan

HUKUM PUASA BAGI PEKERJA BERAT STUDI
KOMPARATIF ANTARA SYEKH WAHBAH AL-ZUHAILI
DAN SYEKH ABDULLAH BIN ABDUL AZIZ BIN BAZ

Dalam bab ini, akan dibahas fikih mugaranah, dalil, analisis, dan
memperkuat pendapat Syekh Abdullah bin Abdul Aziz bin Baz

dan Syekh Wahbabh al-Zuhaili tentang pekerja berat.

BABV PENUTUP

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran, untuk
mengetahui bagaimana implikasi dari temuan tersebut. Juga
menginformasikan mengenai Keterbatasan penelitian, sehingga
penelitian selanjutnya dapat lebih baik dan lebih berkembang.
Pada bagian ini peneliti akan menyimpulkan hasil Penelitian dan
menjawab permasalahan yang telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya.
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A,

I

=i

NLA X!

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dengan judul hukum

dak berpuas Ramadhan bagi pekerja (Analisis Studi Komparatif antara Syekh

g’AbduIIah bin Abdul Aziz bin Baz dan Syekh Wahbah al-Zuhaili) serta

w

openelitian yang penulis lakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai

Bberikut:

c

1.

neny wisey jrredg uejng jo AjrsIaATUN) dTure[sy 3je3s

Pendapat Syekh Ibnu Baz dan Syekh Wabhbah al-Zuhaili hukum tidak
puasa bagi kerja berat, Syekh Ibnu Baz mengatakan wajib bagi setiap
mukmin untuk berpuasa ramadhan dan tidak boleh membatalkan puasa
karna pekerjaan sedangkan Syekh Wahbah al-Zuhaili mengatakan boleh
tidak puasa bagi kerja berat tetapi di malam hari di niatkan untuk berpuasa
jika di siang hari mendapatkan kemudharatan maka boleh baginya
berbuka.

Dalil yang di gunakan Syekh lbnu Baz dan Syeh Wahbah al-Zuhaili
mengistinbathkan, Syekh Ibnu Baz, masih banyak kerja yang lain atau
menggantinya di hari yang lain supaya bisa menunaikan kewajiban puasa
sedangkan Syekh Wahbah al-zuhaili, di dalam islam menjaga diri itu wajib
takutnya nanti ketika sedang bekerja terasa pusing dan bisa

membahayakan kepada dirinya sendiri.

. Analisis figh mugaranah terhadap Syekh Ibnu Baz dan Syekh Wahbah al-

Zuhaili, Syekh Ibnu Baz tetap wajib bagi setiap mukmin berpuasa

59
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©
g ramadhan jangan tinggalkan puasa gara-gara pekerjaan sedangkan Syekh
-
o  Wahbah al-Zuhaili jika pekerjaan tersebut tidak bisa di ganti hari yang lain
o
o  boleh tidak puasa ketika mendapatkan kemudharatan
=]
B—=Saran
=~
1. Sebagai seorang muslim yang baik hendaknya kita tidak ekstrem atau
i bersikap fanatik terhadap pendapat seorang ulama atau fanatik terhadap
c
& kelompok yang kita ikuti. llmu itu luas dan tidak baik untuk kita hanya
jeb)
0 berpegang pada satu pendapat. Saling toleransi dan saling menghargai
QD
<  pendapat masing-masing adalah jalan yang harus kita jaga supaya agama
islam ini dapat dipandang oleh orang lain adalah agama yang moderat dan
damai sebagai mana yang di ajarkan oleh baginda Rasulullah SAW.
2. Penulis menyadari bahwa tulisan ini belum sepenuhnya sempurna karena

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dIWE]S] a3e3s

masih kurangnya pengetahuan dari penulis. Maka dari itu dimohon bagi
pembaca untuk memaklumi kesalahan penulis.

Diharapkan agar skripsi ini bermanfaat bagi pembaca, terutama bagi rekan
rekan seperjuangan di Fakultas Syariah Program Studi Perbandingan

Madzhab, rkhususkan bagi penulis sendiri
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